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Pemahaman peserta didik dalam menerima pembelajaran masih terbilang rendah yang 

menyebabkan peserta didik kurang aktif dan sulit dalam menjawab pertanyaan ketika proses 

pembelajaran berlangsung, hal ini dapat disebabkan karena guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah, pembelajaran yang tidak sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh peserta 

didik, menggunakan model yang kurang efektif, dan juga kegiatan pembelajaran lebih 

berpusat pada guru (teacher centered). Maka dari itu peneliti ingin menerapkan model 

pembelajaran tipe Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia di SMA Negeri 1 

Woyla Barat. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimakah ketuntasan belajar 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

(CRH) pada materi ikatan kimia di kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla Barat? Bagaimanakah 

aktivitas belajar peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla Barat selama kegiatan 

pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada 

materi ikatan kimia? Bagaimanakah respon peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla 

Barat terhadap penerapan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada materi 

ikatan kimia? Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subyek 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla Barat yang 

berjumlah 29 orang. Instrumen yang digunakan adalah instrumen soal test, LKPD, lembar 

observasi dan angket respon. Data hasil penelitian yang diperoleh adalah ketuntasan belajar 

dikategorikan baik, sedangkan perolehan data aktivitas peserta didik dikategorikan baik 

sekali. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

(CRH) mencapai ketuntasan sebesar 72,41%, hasil persentase respon peserta didik dalam 

penerapan model pembelajaran Course Review Horay (CRH)  adalah 91,27%, hal tersebut 

mengidentifikasi pesera didik tertarik belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Course Review Horay (CRH). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah SWT dalam keadaan 

fitrah yaitu suci tanpa pengaruh dari luar. Oleh karena itu pendidikan merupakan 

usaha manusia dalam membina kepribadian dan membentuk jiwa manusia sesuai 

dengan nilai-nilai agama islam dan nilai yang berlaku dalam masyarakat baik 

sosial maupun kultural.
1
 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang 

penting dalam kehidupan manusia turut mengalami perkembangan seiring dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Melalui pendidikan manusia dapat 

mengembangkan diri dan memberdayakan potensi alam atau lingkungan untuk 

kepentingan hidupnya. Untuk meningkatkan diri melalui pendidikan mutlak 

dilakukan agar tidak ketinggalan dalam perkembangan dunia pengetahuan.
2
  

  Hasil belajar dalam dunia pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting sebagai alat ukur sejauh mana peserta didik menguasai materi yang 

diajarkan oleh guru. Keberhasilan belajar ditandai dengan terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri seseorang yang belajar. Tercapainya hasil belajar yang baik 

diperlukan strategi belajar yang tepat sehingga aktivitas dan hasil belajar peserta 

didik meningkat. Oleh sebab itu, proses belajar mengajar disekolah mengharuskan 

seorang guru untuk dapat menggunakan berbagai strategi pembelajaran.  

                                                           
1
 Hasbullah, dasar-dasar ilmu pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), h.1. 

2
 Jasmani Asf, Supervisi Peendidikan, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), h.15 



2 
 

Hal ini bertujuan agar kegiatan belajar mengajar khususnya kimia dapat 

memperoleh hasil yang lebih efektif. 

  Selain penguasaan bahan ajar, guru juga harus mampu memilih dan 

menetapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk materi tertentu sesuai dengan 

kondisi dan situasinya. Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.
3
 

  Berdasarkan wawancara awal, “hasil belajar peserta didik SMA Negeri 1 

Woyla Barat pada mata pelajaran kimia belum mencapai ketuntasan sesuai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan rata-rata nilai peserta didik dibawah 

71. Rendahnya pemahaman peserta didik dalam menerima pelajaran yang 

diberikan oleh guru sehingga peserta didik sulit menjawab pertanyaan-pertanyaan, 

terkadang guru harus membuat remedial dan memberi pengarahan supaya nilai 

peserta didik harus sampai tuntas.
4
 Hal ini juga dibenarkan oleh beberapa peserta 

didik yang mengikuti proses pembelajaran kimia, bahwa pelajaran kimia sulit 

untuk dipahami. 

  Berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung di SMA Negeri 1 Woyla Barat peserta didik kurang 

aktif dalam pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di kelas. Pada saat proses pembelajaran guru lebih sering menggunakan 

metode ceramah, penggunaan model dan media pembelajaran di sekolah tersebut 

sangat jarang digunakan sehingga menyebabkan peserta didik kurang termotivasi 

                                                           
3
Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), h.81.  
4
Bapak Munawir, Obsevasi awal di SMA Negeri 1 Woyla Barat pada tanggal 30 Juli 

2018 di Woyla Barat. 
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dalam mempelajari materi kimia. Salah satu materi kimia yang sulit dipahami di 

kelas X yaitu Ikatan Kimia. Dalam mempelajari ikatan kimia peserta didik 

dituntut untuk memahami jenis-jenis ikatan kimia seperti ikatan ionik dan ikatan 

kovalen. Sedangkan pada umumnya, peserta didik sangat sulit memahami jenis-

jenis ikatan kimia tersebut apabila pembelajaran itu dikemas dalam bentuk yang 

menarik. 

  Berkaitan dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Woyla Barat masih berpusat pada guru (teacher-

centered) sehingga sebagian besar peserta didiknya menjadi pasif, tidak terlibat 

secara aktif dan peserta didik juga banyak mengalami kesulitan dalam memahami 

mata pelajaran kimia yang disampaikan oleh guru terutama materi ikatan kimia. 

  Pembenahan yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam mengatasi 

pembelajaran teacher centered antara lain guru harus mampu berinteraksi secara 

baik dengan peserta didik sehingga guru bukan hanya sebagai pusat pemberi 

informasi melainkan sebagai fasilitator untuk peserta didik. Untuk itu guru harus 

mampu memilih model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan setiap 

pembelajaran yang diajarkan agar pembelajaran berubah menjadi student centered 

learning.
5
  

  Salah satu model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay (CRH). Dimana model pembelajaran 

                                                           
5
 Anderson, L. W. & Krathwohl, D. R. (eds). (2001). A Taxonomy for Learning Teaching 

and Assessing. A Revision of Bloom’s Taxonomy of education Objectives. New York: Addisin 

Wesley.  
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kooperatif  tipe  Course Review Horay (CRH)  adalah salah satu model 

pembelajaran inovatif  yang dapat mendorong peserta didik untuk ikut aktif dalam 

belajar kimia. Model ini merupakan cara belajar mengajar yang lebih menekankan 

pada pemahaman materi yang diajarkan guru dengan menyelesaikan soal-soal. 

  Dalam aplikasinya model pembelajaran  kooperatatif  tipe  Course Review 

Horay (CRH) tidak hanya menginginkan peserta didik untuk belajar keterampilan 

dan isi akademik. Pembelajaran dengan model kooperatif  tipe Course Review 

Horay (CRH) juga melatih peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan 

sosial yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik peserta didik.
6
 

Pembelajaran melalui model ini dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan 

penghargaan kooperatif  yang melahirkan sikap ketergantungan yang positif  di 

antara sesama peserta didik, penerimaan terhadap perbedaan individu dan 

mengembangkan keterampilan bekerjasama antar kelompok. Kondisi seperti ini 

akan memberikan kontribusi yang cukup berarti untuk membantu peserta didik 

yang kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep pada kimia, pada akhirnya 

setiap peserta didik dalam kelas dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.  

  Kegiatan belajar lebih banyak berpusat pada peserta didik pada 

pembelajaran koopertatif tipe Course Review Horay (CRH). Dalam hal ini pada 

proses pembelajaran guru bertindak sebagai penyampai informasi, fasilitator dan 

pembimbing. Suasana dan interaksi yang menyenangkan membuat peserta didik 

lebih menikmati pelajaran sehingga peserta didik tidak mudah bosan untuk 

                                                           
6
Kasio., (2013), Pengaruh Model Kooperatif Tipe Course Review Horay Terhadap 

Prestasi Belajar Fisika Pada Materi Pokok Zat dan Wujudnya Di Kelas VII Semester I SMP 

Swasta An-Nizam Medan T.P 2012/2013., Skripsi, FMIPA Unimed, Medan. 
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belajar. Hal ini dapat memupuk minat dan perhatian peserta didik dalam 

mempelajari kimia, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

  Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran kooperatif  tipe Course Review Horay (CRH) 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Ikatan  Kimia di SMA Negeri 1 

Woyla Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah ketuntasan belajar peserta didik dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan 

kimia di kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla Barat? 

2. Bagaimanakah aktivitas belajar peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla 

Barat selama kegiatan pembelajaran melalui penerapan model kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla Barat 

terhadap penerapan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada 

materi ikatan kimia? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui ketuntasan belajar peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan 

kimia di kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla Barat. 

2. Mengetahui aktivitas peserta didik selama penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia di 

kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla Barat. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia di 

kelas X1 SMA Negeri 1 Woyla Barat. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan terhadap penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH). 

2. Guru untuk memberikan informasi dan pengetahuan khususnya bagi guru 

bidang studi kimia dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) sebagai model pembelajaran alternatif yang 

diharapkan dapat memberikan konstribusi positif tergadap hasil belajar 

peserta didik. 
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3. Peserta didik untuk meningkatkan pemahaman peserta didik akan pentingnya 

interaksi sosial antara sesama teman dan sikap saling kerjasama dalam 

pembelajaran kimia. 

 

 

E. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian mengenai model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

pernah dilakukan oleh Lely Safitri Ritonga, dkk. Dalam penelitiannya yang 

berjudul “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

(CRH) terhadap hasil belajar fisika pada materi suhu dan kalor kelas X MAN 

Kisaran”. Dari hasil penelitian yang mereka lakukan menunjukkan bahwa ada 

perbedaan akibat pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi 

pokok suhu dan kalor di kelas X Semester II MAN Kisaran.
7
 

Penelitian mengenai model Course Review Horay (CRH) juga pernah 

dilakukan oleh Rini, dkk dimana hasil penelitian yang telah mereka lakukan 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Course Review Horay berbasis 

pendekatan Problem-Based Learning berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif (p =0,000), berpengaruh hasil belajar ranah 

afektif siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen (p = 0,001) dan 

                                                           
7 Lely Safitri Ritonga, dkk. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course 

Review Horay (CRH) Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Materi Suhu dan Kalor Kelas X MAN 

Kisaran. Jurnal Inpafi, Vol. 2, No. 4, November 2014. diakses pada tanggal  5 Februari 2018 
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berpengaruh terhadap hasil belajar ranah psikomotor siswa antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen (p = 0,002).
8
 

Tri satya Laksana juga melakukan penelitian yang sama terkait Course 

Review Horay (CRH) dimana hasil penelitian yang telah ia lakukan menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran koopereatif tipe Course Review Horay 

(CRH) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

IX C SMP Negeri 1 Sukasada.
9
 

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulis membagi sistematika pembahasan skripsi ini menjadi lima bab 

dengan rincian tiap bab sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan yang meliputi tentang : Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Terdahulu yang 

Relevan dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II landasan teotiris meliputi tentang : A. Belajar dan Pembelajaran,   

B. Konsep Penerapan, C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review 

Horay (CRH), yang terdiri dari : model pembelajaran kooperatif, pengertian 

pembelajaran Course Review Horay (CRH), karakteristik pembelajaran Course 

                                                           
8 Rini, dkk. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay Berbasis 

Pendekatan Problem-Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar 

Biologi. Jurnal Bioedukasi, Vol.XV,  No.1 April 2017. diakses pada tanggal  5 Februari 2018 dari 

situs  Rini.rini.rini1405@gmail.com. 

9 Tri satya Laksana. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay 

(CRH) Berbantuan Media Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Dikelas IX C SMP Negeri 1 

Sukasada Tahun Ajaran  2016/2017. e-journal Jurusan Pendidikan Ekonomi, Vol. 9, No.1 Tahun 

2017. diakses pada tanggal  5 Februari 2018. e-mail: manktri3@yahoo.co.id 

 

mailto:Rini.rini.rini1405@gmail.com
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Review Horay (CRH), Langkah-langkah penerapan model Course Review Horay 

(CRH), tujuan pembelajaran Course Review Horay (CRH), ciri-ciri pembelajaran 

model Course Review Horay (CRH), kelebihan dan kekurangan model Course 

Riview Horay (CRH), D. Hasil belajar yang terdiri dari : ranah kognitif, ranah 

efektif dan ranah psikomotorik, E. Materi ikatan kimia, yang terdiri dari : 

kestabilan atom, ikatan ion, dan ikatan kovalen. 

Bab III metode penelitian yang meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti di lapangan, lokasi penelitian, subyek penelitian, instrumen 

pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi : hasil penelitian, 

hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik 

terhadap model pembelajaran Course Review Horay (CRH). 

Bab V penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 
 

 

 

A. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar menurut Gagne adalah suatu proses dimana suatu organisme 

berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
1
 Belajar merupakan proses 

interaksi antara berbagai unsur yang berkaitan. Unsur utama dalam proses 

pembelajaran adalah individu sebagai peserta belajar, kebutuhan sebagai 

pendorong, situasi belajar, yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar.  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan peserta 

didik yang saling bertukar informasi. Pembelajaran pada dasarnya merupakan 

upaya pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. 

Tujuan pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar 

yang dilakukan peserta didik.
2
 Pada pendidikan formal (sekolah), pembelajaran 

merupakan tugas yang dibebankan kepada guru  karena guru merupakan tenaga 

profesional yang dipersiapkan untuk itu. Guru yang efektif adalah guru yang 

menemukan cara dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat 

dalam suatu mata pelajaran dengan presentasi waktu belajar akademis yang tinggi 

dan pelajaran berjalan tanpa menggunakan teknik yang memaksa, negatif atau 

hukuman.
3
 

                                                           
1 Tim pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajran, Kurikulum dan Pembelajaran, 

(Jakarta : Rajawalipress, 2013), h. 124. 

2 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung : Alfabeta, 2013), h.11. 

3
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta : Kencana, 2012), 

h.20. 
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B. Konsep Penerapan 

Menurut Lorin dan David R. Karthworl (2008: 412), penerapan diartikan 

sebagai penggunaan abstraksi dalam keadaan nyata. Penggunaan abstraksi ini bisa 

berupa ide, aturan, prosedur, dan metode yang bersifat universal.
4
 Kata lainnya 

yang mendekati pengertian tentang penerapan yakni implementasi yang diartikan 

sebagai suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan.
5
 

Sedangkan menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul 

“konteks implementasi berbasis kurikulum” mengemukakan pendapatnya bahwa 

implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya 

mekanisme suatu sistem.
6
 Dari pengertian-pengertian di atas, dapat ditegaskan 

bahwa penerapan merupakan tindakan atau aksi dari suatu abstraksi atau gagasan 

secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu, dan dalam penelitian ini 

penerapan yang dimaksud adalah penggunaan model pembelajaran Course Review 

Horay (CRH) dalam pembelajaran ikatan kimia. 

 

 

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay (CRH) 

1. Model Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran adalah salah satu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 

                                                                                                                                                               
 
4
 Lorin dan David R. Karthwohl. Konsep Penerapan Kurikulum. (Bandung : Alfabeta, 

2008), h. 412. 

5
 Hanifah Harsono. Konsep penerapan kurikulum 2013. (Jakarta : Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan), h. 67. 

6
 Nurdin usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (2008), h.70. 
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pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer dan lain-lain.
7
 

Kooperatif adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa inggris dengan kata 

kerja to cooperate yang berarti bekerja bersama-sama. Sedangkan kooperatif dalam 

kamus bahasa Indonesia memiliki arti bersifat kerjasama. Secara umum, pengertian 

pembelajaran kooperatif ditafsirkan berbeda-beda oleh para ahli. Seperti yang 

dikutip oleh Wakhinudin, menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah salah satu 

variasi dari metode pengajaran dimana peserta didik bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil sehingga mereka saling membantu antara satu dengan yang lainnya 

dalam mempelajari suatu pokok bahasan.8 

Kegiatan belajar bersama dapat membantu memacu belajar aktif. Dengan 

berkelompok peserta didik dapat berdiskusi dan mengajarkan kepada teman-

temannya. Hal ini memungkinkan peserta didik memperoleh pemahaman dan 

penguasaan materi pelajaran.
9
 

  Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Peserta didik belajar dalam kelompok, produktif mendengar, 

mengemukakan pendapat dan membuat keputusan secara bersama. 

2. Kelompok peserta didik yang dibentuk merupakan percampuran yang 

ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelamin, dan kemampuan belajar. 

                                                           
7 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovaif Berorientasi Konstruktivitistik, Konsep, 

Landasan Teoritis-Praktis dan Implernentasinya, (Jakarta : Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h.5. 

8 Wakhinudin,S, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Terhadap Hasil Belajar (Suatu 

Meta Analisis), Forum Pendidikan, Universitas Negeri Padang Press,(maret 2003), hal. 3. 

9
 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 cara belajar siswa aktif, terj. Lita, (Bandung 

: Penerbit Nusamedia kerjasama, 2004), h.31. 
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2.  Pengertian Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

Masyarakat jawa termasuk di daerah Yogyakarta telah mengenal sebuah 

permainan tradisional yang bernama “telu dadi” atau dalam bahasa indonesia 

berarti “tiga jadi” sejak tahun 1960-1970, artinya ketika ada tiga “gacuk” alat 

main yang berjajar tiga (baik horizontal, vertikal dan diagonal) artinya menang. 

Permainan tiga jadi dapat dihubungkan dengan langkah-langkah metode Course 

Review Horay (CRH) dalam suatu pembelajaran.
10

 

Menurut bahasa Course Review Horay (CRH), terdiri dari tiga kata 

“course” berasal dari bahasa inggris yang berarti jalan, kursus, bimbingan. 

Sedangkan “review” berarti tinjauan, mengulang kembali, dan kata “horay” 

berarti teriakan “hore” atau “yel-yel” untuk mengisyaratkan kemenangan, 

keberhasilan atas sesuatu yang dikerjakan. Secara istilah Course Review Horay 

(CRH) dapat diartikan dengan bimbingan evaluasi mata pelajaran dengan bentuk 

pengulangan dimana dibubuhkan kata “hore”bagi yang benar mengerjakannya.
11

 

Course Review Horay (CRH) merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang diawali dari pemberian informasi kompetensi, sajian materi, 

tanya jawab untuk pemantapan, peserta didik atau kelompok menuliskan nomor 

sembarang dan dimasukkan kedalam kotak, guru membacakan soal yang 

nomornya dipilih acak, peserta didik yang mempunyai nomor yang sama dengan 

nomor soal yang dibacakan guru berhak menjawab, jika jawaban benar maka 

                                                           
10

 Siti Julaiha. Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Trigonometri Siswa Kelas X 

MA AT-Tasyri’ Tangerang Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay. 

Skripsi.(Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h.30. 

11 Harianto. Pengaruh Strategi Pembelajaran Review Course Horay Menggunakan Puzzle 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Standar Kompetensi Menerapkan Dasar-Dasar Elektronika 

di SMK. Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, Volume 02 Nomor 1, Tahun 2013, h.401-409. 
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diberi skor dan peserta didik menyambutnya dengan yel-yel “hore” atau lainnya 

pemberian reward, penyimpulan dan evaluasi, serta refleksi.
12

 

Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) adalah model 

pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik karena model pembelajaran 

ini dapat menciptakan suasana pelajaran yang meriah, menyenangkan, menarik, 

dan mendorong semangat belajar, sehingga peserta didik lebih mudah untuk 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Penyajian materi dalam model pembelajaran ini dengan cara membagi 

peserta didik dalam kelompok kemudian peserta didik menuliskan nomor 

sembarang dalam kotak, guru membacakan soal yang nomornya dipilih acak, 

peserta didik yang mempunyai nomor sama dengan nomor soal yang dibacakan 

guru berhak menjawab, jika jawaban benar diberi skor dan peserta didik 

menyambutnya dengan yel hore atau yang lainnya.
13

 

Dalam aplikasinya, model pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

tidak hanya menginginkan peserta didik untuk belajar keterampilan dan isi 

akademik. Pembelajaran dengan model Course Review Horay (CRH) juga 

melatih peserta didik untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada 

akhirnya mempengaruhi prestasi akademik peserta didik.
14

 Pembelajaran melalui 

model ini dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang 

melahirkan sikap ketergantungan yang positif di antara sesama peserta didik, 

                                                           
12

 Istarani dan Muhammad Ridwan. 50 Tipe pembelajaran Kooperatif. (Media Persada, 

2014), h.117. 

13
 Pengaruh Model Pembelajaran....., Tanti Reyulita Ikaningrum,( FKIP UMP, 2017) 

14
 Agus, Suprijono. Metode dan Model-model Mengajar. (Bandung : Alfabeta, 2012), 

h.129 
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penerimaan terhadap perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan 

bekerjasama antar kelompok. Kondisi seperti ini akan memberikan kontribusi 

yang cukup berarti untuk membantu peserta didik yang kesulitan dalam 

mempelajari konsep-konsep belajar, dan pada akhirnya setiap peserta didik 

dalam kelas dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Pada model Course Review Horay (CRH) aktivitas belajar lebih banyak 

berpusat pada peserta didik. Suasana belajar dan interaksi yang menyenangkan 

membuat peserta didik lebih menikmati pelajaran sehingga peserta didik tidak 

merasa tegang dan bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat 

memupuk minat dan perhatian peserta didik dalam mempelajari pelajaran, yang 

pada akhirnya dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik.  

 

3. Karakteristik Pembelajaran Course Review Horay (CRH) 

Pembelajaran tipe Course Review Horay (CRH) ditandai dengan beberapa 

hal yaitu : 

1. Adanya tanya jawab untuk pemantapan materi yang telah diajarkan. 

2. Adanya peserta didik atau kelompok yang menuliskan nomor sembarang 

dan dimasukkan kedalam kotak. 

3. Adanya pembacaan soal yang nomornya dipilih acak, dan dijawab oleh 

kelompok yang bersangkutan. 

4. Pemberian skor diikuti dengan yel “hore” atau lainnya sebagai bentuk 

pemberian reward. 
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4. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horay 

(CRH) 

Adapun langkah-langkah tipe ini seperti yang dikemukakan oleh Suyatno 

(2009:71) adalah : 

a. Informasi kompetensi, 

b. Sajian materi, 

c. Tanya jawab dan pemantapan, 

d. Peserta didik atau kelompok menuliskan nomor sembarang dan 

dimasukkan kedalam kotak, 

e. Guru membacakan soal yang nomornya dipilih acak, 

f. Peserta didik yang punya nomor sama dengan nomor soal yang 

dibacakan guru berhak menjawab, jika jawaban benar maka diberi skor 

dan peserta didik menyambutnya dengan yel “hore” atau lainnya. 

g. Penyimpulan dan evaluasi, serta refleksi. (Suyatno, 2009:71) 

Pada bagian lain Suyatno (2009: 126-127) mengatakan bahwa langkah-

langkah tipe pembelajaran ini sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 

b. Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi. 

c. Memberikan kesempatan peserta didik untuk betanya. 

d. Untuk menguji pemahaman, peserta didik diminta untuk membuat kotak 

sesuai   dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera 

masing masing peserta didik. 
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e. Guru membaca soal secara acak dan peserta didik menulis jawaban di 

dalam kotak  yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan, 

kalau benar diisi tanda benar (v) dan jika salah diisi tanda silang (x). 

f. Peserta didik yang sudah mendapat tanda (v) secara vertikal atau 

horizontal, atau diagonal harus berteriak “horay”, atau yel-yel lainnya. 

g. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar dan jumlah “horay” yang  

diperoleh. 

h. Penutup. 

Kemudian menurut Warsono, dkk (2013:237-238) mengemukakan 

langkah-langkah tipe ini adalah sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi. 

c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya. 

d. Untuk menguji pemahaman, peserta didik diminta membuat kotak 9/16/25 

sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera 

masing-masing peserta didik. 

e. Guru membaca soal secara acak dan peserta didik menulis jawaban 

didalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung 

didiskusikan. Kalau benar, diisi tanda benar (   dan jika salah diisi tanda 

silang (X). 

f. Peserta didik yang sudah mendapat tanda (   vertikal atau horizontal, 

atau diagonal harus berteriak hore atau yel-yel lainnya. 
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g. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar jumlah “hore” yang 

diperoleh. 

Pendapat lain (Endang Komara, 2014:47) mengemukakan bahwa langkah-

langkah penggunaan tipe ini sebagai berikut: 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi. 

c. Memberikan kesempatan peserta didik untuk tanya jawab. 

d. Untuk menguji pemahaman, peserta didik disuruh membuat kotak 9/16/25 

sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai selera masing-

masing peserta didik. 

e. Guru membaca soal acak dan peserta didik menulis jawaban didalam 

kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung didiskusikan. 

f. Jika benar maka tanda centang (   dan jika salah diisi tanda silang (X). 

g. Peserta didik yang sudah mendapat tanda (   vertikal atau horizontal, 

atau diagonal harus berteriak “hore” atau yel-yel lainnya. 

h. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban banar jumlah “hore” yang 

diperoleh. 

i. Penutup. 

 

5. Tujuan Pembelajaran Course review Horay (CRH) 

Pembelajaran Course Review Horay (CRH) bertujuan melatih peserta 

didik untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya 

mempengaruhi prestasi akademik peserta didik, membantu peserta didik untuk 
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menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, mengajarkan peserta didik untuk 

bersosialisasi dengan temannya, membangkitkan semangat peserta didik untuk 

belajar sehingga akan tercipta suasana kelas yang aktif, kreatif, menyenangkan 

dan dapat menuntaskan indikator pembelajaran yang telah disusun guru. 

Model pembelajaran Course Review Horay (CRH) menuntun agar dapat 

bekerjasama dalam menyusun strategi dalam memberi nomor pada setiap kotak 

jawaban, karena guru akan membacakan nomor soal secara acak. Selain itu, 

mengajarkan peserta didik untuk bersosialisasi dengan temannya serta dapat 

memunculkan banyak argumen-argumen dari peserta didik untuk memecahkann 

permasalahan yang diberikan kepadanya. 

 

 

6. Ciri-Ciri Pembelajaran Model Course Review Horay (CRH) 

Pembelajaran melalui model Course Review Horay (CRH) dicirikan oleh 

struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap 

ketergantungan yang positif di antara sesama peserta didik, penerimaan terhadap 

perbedaan individu dan mengembangkan keterampilan bekerjasama antar 

kelompok. Kondisi seperti ini akan memberikan konstribusi yang cukup berarti 

untuk membantu peserta didik yang kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep 

pada matematika, pada akhirnya setiap peserta didik dalam kelas dapat mencapai 

hasil belajar yang maksimal.
15

 

 

                                                           
15 Latifa Rachmawati. Pengaruh Pembelajaran Matematika dengan Metode Course 

Review Horay Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Kelas VIII Pada Pokok Bahasan 

Lingkaran,.Skripsi. (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2009) h.4. 
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7. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Course Review Horay 

(CRH)  

a. Kelebihan 

1. Pembelajarannya menarik dan mendorong peserta didik untuk dapat 

terjun kedalamnya.  

2. Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan, sehingga 

suasana tidak menegangkan. 

3. Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran 

berlangsung menyenangkan. 

4. Skill kerjasama antar peserta didik yang semakin terlatih. 

 

b. Kekurangan  

1. Penyamarataan nilai antara peserta didik pasif dan aktif. 

2. Adanya peluang untuk curang. 

3. Berisiko mengganggu suasana belajar kelas lain. 

 

 

D. Hasil Belajar  

Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang 

bertujuan mengadakan perubahan didalam diri seseorang, mencakup perubahan 

tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.
16

 

Keberhasilan belajar ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

seseorang yang belajar. 

                                                           
16 Nursalim, Mochamad, dkk. Psikologi Pendidikan. (Surabaya : Unesa University Pers, 

2007) h. 92 
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Hasil belajar itu sendiri adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan sebuah kegiatan belajar 

mengajar yang menghendaki tercapainya tujuan pembelajaran, hasil belajar 

ditandai dengan skala nilai. Seorang peserta didik dikatakan telah belajar jika 

adanya perubahan tingkah laku pada peserta didik tersebut, yaitu perubahan 

tingkah laku yang menetap. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Gagne mengungkapkan 

ada lima kategori hasil belajar, yakni : informasi verbal, kecakapan intelektual, 

strategi kognitif, sikap dan keterampilan. Sementara bloom mengungkapkan tiga 

tujuan pengajaran yang merupakan kemampuan seseorang yang harus dicapai dan 

merupakan hasil belajar yaitu : kognitif, efektif dan psikomotorik.
17

 

Setiap jenis hasil penelitian memiliki tujuan yang berbeda. Tujuan kognitif 

yaitu sifatnya menambah pengetahuan yang diperoleh dari belajar ilmu 

pengetahuan, informasi, pemikiran dan lain-lain. Tujuan psikomotor yaitu tujuan 

yang berhubungan dengan keterampilan atau keaktifan fisik (motor skills). Tujuan 

efektif sendiri meliputi penentuan sikap dan apresiasi. 

Menurut Bloom dalam buku penilaian hasil proses belajar yang secara 

garis besar membaginya menjadi tiga ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotorik. Perinciannya adalah sebagai berikut: 

                                                           
17

 Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung : PT. Remaja 

Rosdikarya, 2005), h.22. 
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1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan, 

analitis, sintesis dan penilaian. 

2. Ranah afektif  berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima 

jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 

organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau komplesk nilai. 

3. Ranah psikomotorik meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, 

koordinasi neuromuscular, (menghubungkan, mengamati). Ketiga ranah 

tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah tersebut, 

biasanya ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah 

karena berkaitan dengan kemampuan para peserta didik dalam menguasai 

bahan pengajaran.
18

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah prestasi atau penguasaan peserta didik yang berupa 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan terhadap hal-hal yang disampaikan 

kepadanya dari kegiatan belajar. 

 

 

E. Materi Ikatan Kimia 

Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang bertanggung jawab dalam 

interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atau molekul yang menyebabkan 

suatu senyawa diatomik atau poliatomik menjadi stabil. Ikatan-ikatan kimia 

diantaranya : 

                                                           
18

 Dahar, R.W., Teori-teori Belajar. (Jakarta : Erlangga, 1996), h.134-136. 
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1. Kestabilan atom 

Setiap atom memiliki kecenderungan untuk mempunyai susunan elektron 

yang stabil seperti gas mulia dengan cara melepaskan elektron, menerima 

elektron, atau menggunakan pasangan elektron secara bersama-sama.
19

 Unsur gas 

mulia (golongan VIIIA) merupakan unsur yang paling stabil (artinya tidak mudah 

berubah atau tidak mudah bereaksi), karena mempunyai konfigurasi penuh, yaitu 

konfigurasi oktet (mempunyai 8 elektron terluar), kecuali Helium (He) dengan 

konfigurasi duplet (2 elektron pada kulit terluar).
20

 Unsur-unsur selain gas mulia 

cenderung ingin stabil (memiliki konfigurasi oktet) dengan cara: melepaskan atau 

menangkap elektron dan penggunaan bersama pasangan electron.  

Pada dasarnya, sifat unsur ditentukan oleh konfigurasi elektronnya. 

Bagaimana konfigurasi elektron dari atom yang stabil itu? Simak konfigurasi 

electron atom-atom gas mulia yang merupakan atom-atom gas mulia yang 

merupakan atom-atom stabil berikut: 

2He : 2 

10Ne : 2 8     

18Ar : 2 8 8 

20Ca : 2 8 8 2 

36Kr : 2 8 18 8 

                                                           
19 Genta Smart Publisher, Fokus Pemantapan Materi Kimia Bank Soal Full Pembahasan, 

(Solo : Tim Master Eduka, 2016), h. 28. 

20
 Tim Tentor EMC, The King Mentor Cerdik Kimia SMA, (Yogyakarta: Mukti Sewon 

Residence, 2016), h.41. 
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54Xe : 2 8 18 18 8  

 
Gambar 2.1 Contoh konfigurasi elektron stabil dari atom Kalsium 

Dari gambar konfigurasi elektron tersebut, Kossel dan lewis membuat 

kesimpulan bahwa konfigurasi elektron atom-atom akan stabil bila jumlah 

electron terluarnya 2 (duplet) atau 8 (oktet). Untuk mencapai keadaan stabil 

seperti gas mulia, maka atom-atom membentuk konfigurasi elektron seperti gas 

mulia. Untuk membentuk konfigurasi elektron seperti gas mulia, dapat dilakukan 

dengan cara membentuk ion atau membentuk pasangan elektron bersama.
21

 

 

2. Ikatan Ion 

Atom yang cenderung melepaskan elektron bertemu dengan yang 

cenderung menerima elektron akan membentuk ikatan ion. Ikatan ion adalah 

ikatan antara ion positif dan ion negatif, karena partikel yang muatannya 

berlawanan tarik menarik. Ion positif dan negatif dapat terbentuk bila terjadi serah 

terima elektron antar atom, atom yang melepaskan elektron akan menjadi ion 

positif dan sebaliknya. 

Ikatan ion disebut juga ikatan elektrovalen, ikatan ion umumnya terjadi 

antara unsur logam dengan unsur non logam yang saling terikat antara satu 

                                                           
21

 Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2013) h. 95. 
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dengan yang lainnya oleh gaya elektrostatik. Berikut ini pembentukan senyawa 

ion antara unsur Na dan unsur Cl : 

11Na : 2 8 1     cenderung melepas 1 elektron 

17Cl : 2 8 7     cenderung menangkap 1 elektron 

Na     Na
+
 + 1e 

Cl + 1e     Cl
- 

Na + Cl    Na
+
 + Cl

- 

Gambar 2.2 Pembentukan ikatan ion pada NaCl 

Pada gambar 2.3, untuk mencapai kestabilan atom natrium melepaskan 

sebuah  elektron sehingga mempunyai konfigurasi elektron gas mulia Ne. Atom 

Cl akan mengikat sebuah elektron yang dilepaskan oleh atom Na tersebut 

sehingga akan mempunyai konfigurasi elektron sesuai dengan gas mulia Ar. Dan 

terjadi tarik menarik antara sebuah ion Na
+
 dengan sebuah ion Cl

-
 membentuk 

gabungan ion NaCl. 

a. Sistem senyawa berikatan ion 

1) Bersifat polar sehingga larut dalam pelarut polar (larut dalam air) 

tidak larut dalam senyawa-senyawa organik misalnya alkohol, 

benzena dan petroleum eter 

2) Memiliki titik didih dan titik leleh yang tinggi 
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3) Umumnya pada suhu kamar semua senyawa ion berupa zat padat 

4) Tidak menghantarkan listrik dalam fasa padat, tetapi 

menghantarkan listrik pada fasa cair 

5) Larutan maupun lelehannya bersifat elektrolit (konduktor). 

 

3. Ikatan Kovalen  

Ikatan yang terjadi karena pemakaian bersama pasangan elektron oleh 

atom-atom yang berikatan, umumnya terjadi antara atom-atom unsur nonlogam, 

bisa sejenis (contoh: H2, N2 O2, Cl2, F2, Br2, I2) dan berbeda jenis (contoh: H2O, 

CO2, dan lain-lain). Senyawa yang hanya mengandung ikatan kovalen disebut 

senyawa kovalen. Ikatan kovalen adalah ikatan antara atom berdasarkan 

penggunaan elektron secara bersama-sama. 

Ikatan kovalen biasanya terjadi antara atom-atom nonlogam dengan atom 

nonlogam. Elektron-elektron yang tidak terlibat dalam ikatan kovalen disebut 

elektron bebas. Elektron bebas ini berpengaruh dalam menentukan bentuk 

geometri molekul. 

a. Ciri-ciri ikatan kovalen   

1) Terjadi pemakain bersama pasangan elektron 

2) Biasnya terjadi antara unsur non logam dan non logam 

3) Mempunyai keelektronegatifan yang kecil. 

b. Sifat-sifat senyawa yang berikatan kovalen  

1) Sebagian besar mudah menguap 

2) Memilki titik didih dan leleh dalam larutan organik 

3) Tidak larut dalam air, tetapi larut dalam larutan organik 
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4) Pada umumnya tidak menghantarkan listrik 

5) Berupa gas, cairan atau padatan lunak pada suhu ruang 

6) Keadaan murni bersifat isolator. 

c. Jenis ikatan kovalen 

Berdasarkan jumlah pasangan elektron ikatannya (PEI) : 

1) Ikatan kovalen tunggal, satu pasangan elektron yang digunakan  

bersama 

2) Ikatan kovalen rangkap dua, 2 pasang elektron digunakan bersama 

3) Ikatan kovalen rangkap tiga, 3 pasang elektron digunakan bersama. 

Berdasarkan kepolaran ikatan : 

1) Ikatan kovalen polar, yaitu ikatan kovalen yang PEI nya cenderung 

tertarik ke salah satu atom yang berikatan. Kepolaran sutau ikatan 

ditentukan oleh keelektronegatifan sutau unsur. Akibatnya, terjadi 

pemisahan kutub positif dan negatif. Bentuk molekulnya simetris 

dan momen dipol saling meniadakan. Contoh : HF, HCl, NH3.  

2) Ikatan kovalen nonpolar, yaitu berikatan. Contoh : CH4, H2, N2 

3) Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kimia yang terjadi apabila 

ikatan kovalen yang PEI nya cenderung tertarik sama kuat ke arah 

atom-atom. 

Pasangan elektron bersama yang dipakai oleh kedua atom disumbangkan 

oleh salah satu atom saja. Sementara itu, atom yang lain hanya berfungsi sebagai 

penerima elektron berpasangan saja. Contohnya pada molekul SO3 berikut, atom 
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S mempunyai nomor atom 16 dan atom O mempunyai nomor atom 8. Masing-

masing mempunyai konfigurasi elektron: 

16S : 2 8 6 (mempunyai elektron valensi 6) 

8O : 2 6 (mempunyai elektron valensi 6) 

 

Gambar 2.3 Pembentukan ikatan kovalen koordinasi pasa SO3 

Kedua atom masing-masing memerlukan 2 elektron untuk membentuk 

konfigurasi oktet (mengikuti konfigurasi elektron gas mulia Ar dan Ne). Oleh 

karena itu kedua atom selalu memberikan 2 elektronnya untuk digunakan bersama 

dengan ikatan kovalen. 

Setelah atom O bergabung dengan atom S, masih terdapat 2 atom oksigen 

yang belum memenuhi octet sedangkan atom S sudah memenuhi octet. Atom S 

masih mempunyai 2 pasang elektron yang tidak digunakan untuk berikatan 

(bebas), sehingga kedua pasang elektron bebas tersebut diberikan kepada masing-

masing atom O. Dalam hal ini, atom S tidak menerima pasangan elektron dari 

atom O sehingga ikatan yang terjadi merupakan ikatan kovalen koordinasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
1
 

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data.
2
 Penelitian ini berdasarkan kepada 

pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di kelas. 

 

 

 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan 

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti merupakan alat pengumpul data 

yang utama dalam penelitian kualitatif yang berperan sebagai peneliti sekaligus 

pengelola. Peneliti harus terjun sendiri untuk berpartisipasi dengan mendatangi 

subyek. Moloeng (2008) menyatakan bahwa kehadiran peneliti dalam hal ini 

                                                           
1
 Moloeng, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2007), h.6. 

2 Arikunto, S. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010). 
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sangatlah penting dan utama, dalam penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri 

atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data utama.
3
  

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti terjun langsung untuk 

mengamati dan mengumpulkan data yang diperlukan.  

 

 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Woyla Barat yang bertempat 

di jalan. Tgk Chik Di karak. Km.7 Kabupaten Aceh Barat pada Tanggal 30 Juli 

2018. 

 

 

 

D. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pihak-pihak 

yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian. Adapun yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 SMA Negeri 1 

Woyla Barat, dengan jumlah peserta didik sebanyak 29 orang yang terdiri dari 17 

orang peserta didik laki-laki dan 12 orang peserta didik perempuan.  

 

 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga bentuk yaitu 

tes tertulis, lembar observasi dan angket. Instrumen tersebut diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Soal Tes  

                                                           
 
3
 Moleong J. Lexy “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2008), h. 87. 
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Tes yang diberikan pada peserta didik dilakukan sesudah proses 

belajar mengajar berlangsung yang bertujuan untuk mengetahui ketuntasan 

belajar peserta didik setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) dalam pembelajaran kimia. Tes dilakukan 

dengan membagikan soal kepada peserta didik dalam bentuk multiple choice 

yang terdiri dari 8 soal. 

 

2. Lembar Observasi 

Observer dalam melakukan observasi aktivitas peserta didik 

dilengkapi dengan lembar observasi dan rubrik penilaian aktivitas peserta 

didik sebagai acuan pada proses penilaian aktivitas peserta didik. Lembar 

observasi ini diberikan kepada observer dua pengamat untuk diisi sesuai 

dengan keadaan yang diamati selama proses belajar mengajar berlangsung 

(lampiran 13). 

 

3. Angket Respon Peserta Didik 

Angket berisi beberapa daftar pertanyaan yang telah disusun 

sedemikian rupa yang diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap penerapan model kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) dalam proses belajar mengajar. Angket yang 

digunakan berupa daftar pertanyaan tertulis yang disertai dengan alternatif 

jawaban “ya” atau “tidak” dan disertai dengan alasan yang terdiri dari 15 

pertanyaan. Adapun angket respon peserta didik dapat dilihat pada 

(lampiran14). 
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F. Prosedur Pengumpulan Data 

Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu :  

1. Tes Hasil Belajar 

Hasil belajar peserta didik dinilai berdasarkan evaluasi yang diberikan 

berupa soal tes. Tes yang diberikan berbentuk soal pilihan ganda sebanyak 8 butir 

soal tes. Soal tes ini diberikan untuk melihat hasil belajar peserta didik dan 

diberikan setelah proses pembelajaran selesai yaitu pada pertemuan kedua. 

2. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang dilakukan 

dalam 2 kali pertemuan. Observasi dilakukan oleh dua orang observer yaitu terdiri 

dari 2 orang guru, guru bidang studi fisika dan guru bidang studi kimia. proses 

pengumpulan data dilakukan dengan memberikan lembar observasi kepada 

masing-masing observer untuk diisi dan harus sesuai dengan rubrik penilaian 

aktivitas peserta didik. 

3. Angket Respon Peserta Didik 

Angket yang diberikan kepada peserta didik. Angket tersebut berisi 

tentang minat, motivasi, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kritik, dan saran 

siswa terhadap pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Angket ini berisi 

15 pertanyaan yang telah disesuaikan dengan pembelajaran yang diterapkan. 

Masing-masing siswa menjawab Angket ini bertujuan untuk melihat tanggapan 



33 
 

peserta didik terhadap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia. 

 Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan 

uji validitas. Uji validitas dilakukan oleh 2 validator ahli. Validasi adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. 

 Instrumen yang digunakan terlebih dahulu divalidasi tujuannya untuk mengetahui 

valid atau tidaknya instrumen yang akan digunakan. Validitas suatu instrumen 

diperoleh berdasarkan penilaian yang diberikan oleh validator ahli. 

 

 

G. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis. Analisis ini 

berguna untuk hasil belajar peserta didik dan aktivitas peserta didik setelah 

penerapan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan 

kimia. Data yang dianalisis sebagai berikut : 

1. Hasil Belajar Peserta Didik 

Data yang diperoleh berupa skor atau nilai mentah yang di konversikan 

menjadi nilai pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 

Horay (CRH).  Nilai yang didapat diubah dengan menggunakan rumus :  

       
                          

                          
       

Nilai peserta didik diperoleh dari jumlah nilai peserta didik yang 

memenuhi KKM materi ikatan kimia yaitu 71. Hasil belajar peserta didik 

dikatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh   71. 
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Menurut Sudijono (2010), persentase klasikal peserta didik jika 

dibandingkan yang telah ditetapkan dihitung dengan menggunakan rumus :   

  
 

 
           Hasil Belajar Klasikal 

Keterangan : 

P = angka persentase hasil belajar peserta didik 

f  = frekuensi jawaban masing-masing poin (jumlah yang tuntas) 

N = jumlah objek yang diteliti (jumlah seluruh peserta didik).
4
 

 
 

2. Aktivitas Peserta Didik  

Untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

digunakan lembar observasi peserta didik. Pengamatan dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan memberi tanda ceklis (   yang sesuai dengan 

kolom yang tersedia pada lembar observasi. Adapun pendeskripsian skor 

keaktifan selama kegiatan pembelajaran adalah (1) = tidak baik, (2) = kurang baik, 

(3) = baik, (4) = sangat baik. 

Data hasil pengamatan akan di analisis dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas. Pendeskripsian skor keaktifan selama kegiatan pembelajaran 

menurut Arikunto (2011) ialah sebagai berikut : 

 

                    
                     

                    
       

 

 

                                                           
4
 Sudijono, A. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo. 2010). 
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Tabel 3.1. Skor Penilaian Aktivitas Peserta Didik 

No. Tingkat Pencapaian Keterangan 

1 80-100 Baik sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

5 0-45 Gagal 

(Sumber : Arikunto, 2011) 

 
 

3. Respon Peserta Didik Terhadap Penerapan Model Course Review Horay 

(CRH) 

Untuk melihat respon peserta didik terhadap pembelajaran kimia pada 

materi ikatan kimia dengan penerapan model kooperatif tipe Course Review 

Horay (CRH). Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung hasil respon 

peserta didik adalah : 

  
 

 
         

Keterangan : 

P = angka persentase respon 

f  = jumlah frekuensi jawaban peserta didik (respon peserta didik) 

N = jumlah peserta didik seluruhnya 

Adapun kriteria dari hasil persentase respon peserta didik adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.2. Skor Penilaian Angket Respon Peserta Didik 

Skor Keterangan 

80-100% Sangat baik 

66-79% Baik 

56-65% Cukup 

46-55%  Kurang baik 

0-45% Sangat kurang 

(Sumber : Sudjono,2010) 
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Uji keabsahan data sering ditekankan pada uji validasi. Validasi adalah 

suatu ukuran untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen.
5
 Instrumen dikatan valid jika telah memiliki validitas instrumen yang 

dapat memenuhi persyaratan yang ada. Sebelum instrumen digunakan dalam 

penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji validitas. Uji validasi dilakukan oleh 2 

validator ahli. 

Soal tes yang akan digunakan pada proses penelitian harus terlebih dahulu 

di validasi dengan membandingkan isi dari setiap soal tes dengan indikator 

pembelajaran. Apabila soal tes telah sesuai dengan tujuan pembelajaran maka 

dapat dinyatakan bahwa soal tes telah memiliki validasi isi. Validasi ini di 

lakukan dengan meminta pendapat dan rekomendasi terhadap isi atau materi yang 

terkandung dalam tes dari Para  pakar yang di pandang memiliki keahlian yang 

berhubungan dengan materi yang sedang diuji.
6
 Masing-masing validator diminta 

memberikan penilaian terhadap butir soal pada lembar validasi dengan mengacu 

pada petunjuk penskoran hal ini dapat dilihat pada (lampiran 7) dan (lampiran 8). 

Selanjutnya, lembar angket yang akan diberikan kepada responden harus 

di validasi terlebih dahulu untuk mengetahui layak atau tidaknya digunakan. Uji 

validitas pada angket respon peserta didik dilakukan oleh 2 validator ahli. Masing-

masing pertanyaan pada angket dikoreksi dan harus disesuaikan dengan model 

Course Review Horay (CRH) dan tujuan pembelajaran. Validasi angket meliputi 

                                                           
5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 

September 2009) Cet. Ke-9, h. 65. 

6
 Sudjono, A. Pengantar Statistik pendidikan. (Jakarta : Raja Grafindo Persada. 2006). 
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kesesuaian isi dengan model pembelajaran dan bahasa yang digunakan harus 

komunikatif sehingga mudah dipahami oleh peserta didik hal tersebut juga tertera 

pada (lampiran 10).  

 

 

 

I. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang di gunakan peneliti sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan guru memberikan apersepsi serta motivasi, 

dan menyampaikan garis besar kegiatan yang akan dilakukan. 

2. Tahap persiapan dan pelaksanaan  

Tahap persiapan pelaksanaan dalam penelitian ini adalah berupa 

instrumen yang di lakukan dalam tiga tahap: 

a. Tahap untuk mengidentifikasi hasil belajar peserta didik. Pada tahap 

ini soal yang digunakan sebanyak 8 soal yang berupa pilihan ganda 

dan soal LKPD. Soal pilihan ganda diberikan pada akhir pembelajaran 

di pertemuan kedua sedangkan soal LKPD diberikan ketika awal 

pembelajaran pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. 

b. Tahapan observasi adalah tahapan yang dilakukan terhadap peserta 

didik kelas X1 yang diamati oleh 2 orang pengamat, yaitu guru bidang 

studi pendidikan kimia dan guru bidang studi pendidikan fisika. 

Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung, dan  
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c. Tahap pemberian angket respon peserta didik dilakukan di akhir 

pertemuan kedua dan pada tahap ini adalah untuk melihat bagaimana 

tanggapan peserta didik terhadap model pembelajaran Course Review 

Horay (CRH). 

Sedangkan tahap pelaksanaan yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung guru memberi stimulus. Dilanjutkan dengan 

mengidentifikasi masalah, menyimpulkan data, mengolah data, memverifikasi 

dan memberi kesimpulan atau generalization. Hal ini sesuai dengan sintak 

atau langkah-langkah penerapan model pembelajaran Course Review Horay 

(CRH). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari nilai lembar kerja peserta didik 

secara berkelompok yang berupa LKPD pada pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua, serta tes objektif berupa soal pilihan ganda sebanyak 8 butir soal yang 

diberikan  pada akhir proses pembelajaran dan tes dilakukan secara individu. 

Tujuan pemberian soal tes ini ialah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

peserta didik mengenai materi ikatan kimia yang telah diajarkan.  

Penilaian hasil belajar peserta didik diperoleh dari LKPD sebesar 40% dan 

tes objektif sebesar 60%, penilaian yang dilakukan tidak hanya berpatokan pada 

soal tes saja, namun juga diperoleh dari LKPD yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik. Data hasil tes objektif peserta didik pada proses pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan LKPD dan 

Soal tes. 

No. 

 

 

(1) 

Inisial 

 

 

(2) 

Nilai LKPD 

40% 

 

(3) 

Tes 60% 

 

 

(4) 

Nilai Akhir 

 

 

(5) 

Ketuntasan 

(KKM   71) 

 

(6) 

1 AM 80 70 74 Tuntas 

2 AJ 80 90 86 Tuntas 

3 AL 72 70 71 Tuntas 

4 DS 68 90 80 Tuntas 

5 ES 68 60 63 Tidak Tuntas 

6 FJ 72 80 77 Tuntas 

7 GM 72 70 71 Tuntas 

8 IM 68 70 69 Tidak Tuntas 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

9 JD 80 80 80 Tuntas 

10 KM 75 90 84 Tuntas 

11 MR 80 70 74 Tuntas 

12 MA 80 60 68 Tidak Tuntas 

13 MZ 72 80 77 Tuntas 

14 MI 75 90 84 Tuntas 

15 MS 75 80 78 Tuntas 

16 ND 72 70 71 Tuntas 

17 NA 72 50 59 Tidak Tuntas 

18 NF 68 70 71 Tuntas 

19 NM 75 70 72 Tuntas 

20 PP 68 90 82 Tuntas 

21 RM 55 70 64 Tidak Tuntas 

22 RF 55 80 71 Tuntas 

23 RA 75 80 78 Tuntas 

24 RM 55 80 71 Tuntas 

25 SH 75 60 66 Tidak Tuntas 

26 SA 80 90 86 Tuntas 

27 SY 68 10 34 Tidak Tuntas 

28 US 55 10 28 Tidak Tuntas 

29 ZM 55 90 76 Tuntas 

Jumlah 2.045 2.070 2.065  

Persentase (%) 

Tuntas 

 

Persentase (%) 

Tidak Tuntas 

72,41% 

 

 

27,59% 

 

Untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar peserta didik perlu 

dibandingkan nilai peserta didik dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Nilai KKM untuk materi ikatan kimia yang telah ditentukan di SMA 

Negeri 1 Woyla Barat adalah  71. Materi ikatan kimia dianggap tuntas secara 

individual, jika seseorang peserta didik memperoleh nilai  71. Berdasarkan Tabel 

4.1 dapat dilihat bahwa hasil kerja kelompok peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran pada pertemuan pertama dan kedua dan tes objektif peserta didik 
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setelah mengikuti pembelajaran pada pertemuan kedua dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH). 

 Berdasarkan nilai ketuntasan hasil belajar peserta didik pada Tabel 4.1 

maka diperoleh grafik seperti pada Gambar 4.1 

 

Gambar 4.1. Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar. 

Berdasarkan data pada Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa persentase peserta 

didik yang tuntas 72,41% yaitu 21 peserta didik. Sedangkan persentase peserta 

didik yang tidak tuntas sebesar 27,59 % yaitu 8 peserta didik.   

 

 

2. Aktivitas Peserta Didik 

Aktivitas peserta didik selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung 

diukur dengan menggunakan lembar observasi, seperti yang dilampirkan pada 

lampiran. Lembar observasi aktivitas peserta didik ini merupakan penilaian yang 

bertujuan untuk melihat interaksi peserta didik dalam proses pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay (CRH). Lembar observasi yang telah 
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disiapkan diisi oleh dua orang pengamat, Penilaian dilakukan berdasarkan rentang 

nilai yang terdapat pada rubrik kemudian hasil pengamatan observer I dan 

observer II dikomulatifkan menjadi persentase.  

Adapun data yang diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas peserta 

didik pada pertemuan pertama penerapan model Course Review Horay (CRH) 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pertemuan Pertama 

No Aspek Yang Diamati Observer Rata-

rata I II 

1 Peserta didik memperhatikan guru 

ketika membuka pelajaram 

3 3 3 

2 Peserta didik menyimak guru 

memberikan apersepsi dan motivasi 

4 4 4 

3 Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

3 3 3 

4 Peserta didik menyimak gambar/video 

yang ditampilkan oleh guru 

4 3 3,5 

5 Peserta didik bertanya tentang gambar 

yang ditampilkan guru 

3 3 3 

6 Peserta didik duduk menurut kelompok 

masing-masing 

4 4 4 

7 Peserta didik mengambil kotak/kertas 

kecil persegi yang diberikan guru 

3 3 3 

8 Peserta didik mengisi setiap 

kotak/kertas kecil persegi dengan angka 

sesuai arahan guru 

4 4 4 

9 Masing-masing kelompok 

mendiskusikan soal yang diberikan guru 

4 3 3,5 

10 Peserta didik secara berkelompok yang 

menjawab benar berteriak horay 

4 4 4 

11 Peserta didik bertanya hal-hal yang 

belum dipahami 

3 3 3 

12 Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru 

4 3 3,5 

13 Peserta didik melakukan refleksi 4 3 3,5 

Jumlah skor 47 42 45 

Persentase 90,38% 80,77% 86,54% 
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Pertemuan pertama, guru memulai dengan memberikan apersepsi dan 

motivasi kepada peserta didik. Tanggapan peserta didik pada saat guru 

memberikan apersepsi dan motivasi sangat beragam sehingga adanya proses tanya 

jawab antara peserta didik dan guru. Selanjutnya peserta didik mendengarkan dan 

memperhatikan guru menulis tujuan pembelajaran. Kemudian guru memberikan 

penjelasan materi tentang ikatan kimia dengan metode ceramah serta guru 

memberikan penjelasan tentang langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH). 

Kegiatan selanjutnya, guru membagikan peserta didik kedalam 5 

kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik dan setiap kelompok 

memiliki ketua kelompok yang dipilih sendiri oleh kelompoknya masing-masing. 

Guru mengalami kendala pada saat membagikan kelompok karena sebagian 

peserta didik ada yang tidak mau bergabung dengan anggota kelompok yang telah 

dibagikan sehingga terjadi keributan diantara peserta didik. Setelah diberi 

pengarahan masalah pembagian kelompok akhirnya bisa di kendalikan. Kemudian 

guru membagikan LKPD pada setiap kelompok. Tugas masing-masing kelompok 

disini adalah mendiskusikan pertanyaan yang termuat dalam LKPD dan 

menuliskan jawaban.  

Setelah waktu diskusi berakhir setiap perwakilan kelompok 

mempresentasikan atau menjelaskan hasil diskusi kemudian, anggota dari 

kelompok lain menanggapinya. Saat pendiskusian dan penjelasan, guru juga 

menemui kendala bahwa ada beberapa peserta didik yang masih agak kaku ketika 

menjelaskan kepada teman-teman yang lain sehingga harus dibimbing dengan 
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baik dan memberi motivasi agar peserta didik tersebut mampu menjelaskan 

dengan percaya diri dan penuh semangat. 

Secara keseluruhan, selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik 

terlihat cukup aktif dalam berdiskusi. Berdasarkan data hasil pengamatan dari 

kedua observer yang telah dihitung, didapatkan persentase rata-rata keaktifan 

peserta didik pada pertemuan pertama adalah sebesar 86,54%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa keaktifan pada pertemuan pertama dalam kategori baik 

sekali. 

Pertemuan kedua kemudian dilanjutkan pada minggu selanjutnya yaitu 

tanggal 30 oktober 2018 dengan materi membedakan ikatan kovalen tunggal, 

kovalen rangkap dan ikatan kovalen koordinasi. Menjelaskan ikatan logam serta 

membedakan senyawa kovalen polar dan non polar. Setelah guru menjelaskan 

materi dan langkah-langkah pembelajaran, peserta didik diberikan kesempatan 

untuk menjawab pertanyaan dalam LKPD. Pada pertemuan kedua ini kendala 

dalam diskusi tidak terlihat seperti pada pertemuan pertama, karena mereka sudah 

mengerti langkah-langkah dalam pembelajaran. Hasil pengamatan terhadap 

aktivitas peserta didik selama pembelajaran pada pertemuan kedua disajikan pada 

Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Pengamatan Aktivitas Peserta Didik pertemuan Kedua. 

No. Aspek Yang Diamati Observer Rata-

rata I II 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Peserta didik memperhatikan guru 

ketika membuka pelajaran 

4 4 4 

2 Peserta didik menyimak guru 

memberikan apersepsi dan motivasi 

3 3 3 

3 Peserta didik mendengarkan tujuan 

pembelajaran 

3 4 3,5 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

4 Peserta didik menyimak gambar/video 

yang ditampilkan oleh guru 

4 3 3,5 

5 Peserta didik bertanya tentang gambar 

yang ditampilkan guru 

2 2 2 

6 Peserta didik duduk menurut kelompok 

masing-masing 

4 4 4 

7 Peserta didik mengambil kotak/kertas 

kecil persegi yang diberikan guru 

3 3 3 

8 Peserta didik mengisi setiap 

kotak/kertas kecil persegi dengan angka 

sesuai arahan guru 

3 4 3,5 

9 Masing-masing kelompok 

mendiskusikan soal yang diberikan guru 

4 4 4 

10 Peserta didik secara berkelompok yang 

menjawab benar berteriak horay 

4 4 4 

11 Peserta didik bertanya hal-hal yang 

belum dipahami 

2 3 2,5 

12 Peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru 

2 3 2,5 

13 Peserta didik melakukan refleksi 4 4 4 

Jumlah skor 42 45 43,5 

Persentase 80,77% 86,54% 83,66% 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas peserta 

didik pada pertemuan pertama dan kedua maka diperoleh grafik seperti pada 

Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Persentase hasil aktivitas belajar peserta didik 

Berdasarkan data pada Gambar 4.2, dapat dilihat perbedaan keaktifan 

peserta didik pada pertemuan pertama dan kedua. Data hasil pengamatan aktivitas 

peserta didik pertemuan kedua dari observer yang telah dihitung secara 

keseluruhan yaitu persentase aktivitas peserta didik pada pertemuan kedua sebesar 

83,66% masih dalam kategori baik sekali. Keaktifan peserta didik selama proses 

pembelajaran pada pertemuan kedua mengalami penurunan sebesar 2,88% yang 

sebelumnya dari 86,54% manjadi 83,66%.  

 

 

3. Respon Peserta Didik Terhadap Model Pembelajaran Course Review 

Horay (CRH) 

Pada akhir pertemuan kedua dibagikan angket yang berisi 15 item 

pertanyaan yang sebelumnya telah valid. Pembagian angket ini dilakukan di akhir 

pertemuan kedua setelah peserta didik mengisi soal tes pilihan ganda. Pemberian 

angket ini ialah untuk memperoleh respon, pendapat, minat dan perasaan peserta 

didik terhadap penerapan  model pembelajaran kooperatif tipe Course  Review 
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Horay (CRH). Data hasil respon peserta didik terhadap model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Persentase Respon Peserta Didik 

No. Pertanyaan Persentase 

Jawaban 

Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) 

   1 Apakah kamu merasa senang dengan suasana 

pembelajaran di kelas ? 

100,00 0,00 

    2 Apakah kamu menyukai cara guru 

mengajar/menyampaikan materi ikatan kimia 

100,00 0,00 

    3 Apakah cara guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) membantu kamu 

dalam memahami materi ikatan kimia? 

89,66 10,34 

    4 Apakah dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review 

Horay (CRH) kamu merasa lebih aktif saat 

belajar? 

93,10 6,90 

    5 Apakah model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) ini meningkatkan 

minat belajar kamu dalam mempelajari materi 

ikatan kimia ? 

86,20 13,80 

    6 Apakah kamu menyukai model pembelajaran 

Course Review Horay (CRH) ? 

86,20 13,80 

    7 Apakah dengan penerapan model kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) dapat membuat 

kamu lebih mudah berinteraksi dengan teman-

teman? 

93,10 6,90 

    8 Apakah kamu termotivasi dalam belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH)? 

93,10 6,90 

9 Apakah model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) ini tidak membuat 

kamu bosan katika proses pembelajaran 

berlangsung? 

86,20 13,80 
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(1) (2) (3) (4) 

   10 Apakah model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) dapat membuat 

kamu bersemangat dalam mempelajari materi 

ikatan kimia? 

86,20 13,80 

    11 Pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat 

menambah pengetahuan kamu? 

93,10 6,90 

    12 Apakah dengan menggunakan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) dapat 

meningkatkan hasil belajar kamu ? 

96,55 3,45 

   13 Apakah pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) ini 

dapat membuat kamu bekerja sama dalam satu 

kelompok? 

93,10 6,90 

   14 Apakah penggunaan model pembelajaran Course 

Review Horay (CRH) dapat membuat kamu 

terpimpin dalam kelompok belajar? 

86,20 13,80 

    15 Apakah cara mengajar guru dengan membuat 

kelompok dan berdiskusi pada materi ikatan kimia 

membuat anda lebih memahami isi materi? 

93,10 6,90 

Jumlah 1375,81 124,19 

Persentase 91,72% 8,27% 

 (Sumber: Hasil Penelitian di SMA Negeri 1 Woyla Barat, 2018). 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa 91,72% peserta didik 

memberikan respon positif dan 8,27% memberikan respon negatif. Dari 

persentase tersebut diketahui bahwa lebih banyak peserta didik yang menjawab 

dengan jawaban “ya” karena peserta didik tertarik belajar menggunakan model 

Course Review Horay (CRH) yang sebelumnya belum pernah digunakan 

disekolah. Alasan peserta didik disajikan pada (lampiran 15). 
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Persentase rata-rata hasil tanggapan/respon peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay  (CRH) pada 

materi ikatan kimia dapat dilihat pada Gambar 4.3 

 

 Gambar 4.3. Grafik Persentase Hasil Respon Peserta Didik 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.3 dapat dilihat persentase dari 

jawaban peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia diketahui bahwa 91,72% 

peserta didik menjawab “ya” dan 8,27% dengan jawaban “tidak”. Tingginya 

respon “ya” pada data tanggapan peserta didik menandakan adanya respon positif 

terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

(CRH) pada materi ikatan kimia. 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Woyla 

Barat pada tanggal 23 Oktober 2018, yaitu Penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia  memiliki 

alokasi waktu 6 (enam) jam dengan 2 kali tatap muka. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober pukul 11.20-13.20 WIB dan pertemuan 

kedua dilaksanakan pada tanggal 30 Oktober pukul 11.20-13.20 WIB. 

Penelitian dilaksanakan di kelas X1 dengan jumlah peserta didik 29 peserta 

didik. Namun pada saat pertemuan pertama hanya hadir 26 peserta didik dan 3 

peserta didik yang tidak hadir tanpa keterangan. Begitu juga pada saat pertemuan 

kedua hanya 28 peserta didik yang hadir dan 1 peserta didik yang tidak hadir 

karena sakit. 

 

1. Hasil Belajar Peserta Didik 

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar peserta didik adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan ataupun aktivitas 

belajar, lazimnya ditunjukan oleh nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru. 

Menurut pendapat Susanto (2013: 5) hasil belajar adalah perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri  peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

efektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.
1
 Berdasarkan Tabel 4.1 

dan Gambar 4.1, diperoleh persentase peserta didik yang tuntas sebesar 72,41% 

                                                           
1
 Susanto, Ahmad. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. ( Jakarta : 

Kencana Prenada Media Group, 2013). h.5 
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yaitu 21 peserta didik. Sedangkan persentase peserta didik yang tidak tuntas 

sebesar 27,59 % yaitu 8 peserta didik.  

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama 

yaitu faktor dari dalam diri peserta didik, meliputi kemampuan yang dimilikinya, 

motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, 

sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Faktor yang datang dari luar diri peserta 

didik atau faktor lingkungan, terutama kualitas pengajaran.
2
 Dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah, akan dihadapkan dengan sejumlah karakteristik peserta 

didik yang beraneka ragam. Ada peserta didik yang dapat menempuh kegiatan 

belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun disisi lain 

tidak sedikit pula peserta didik yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai 

kesulitan. Kesulitan belajar peserta didik ditunjukan oleh adanya hambatan-

hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis, 

sosiologis, maupun fisiologis, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan 

prestasi belajar yang dicapainya berada dibawah semestinya. Learning disorder 

atau kekacauan belajar adalah keadaan dimana proses belajar seseorang terganggu 

karena timbulnya pengaruh yang bertentangan, sehingga hasil belajar yang 

dicapainya lebih rendah dari potensi yang dimilikinya. 

Dari data nilai peserta didik pada tabel di atas, faktor-faktor yang 

menyebabkan beberapa peserta didik mengalami ketidaktuntasan hasil belajar 

yaitu karena adanya pengaruh sikap peserta didik terhadap mata pelajaran kimia. 

                                                           
2
 Annisaul. B, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketidaktuntasan Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Geografi Di Kelas X Tahun Ajaran 2012/2013 SMA Mardi Siswi Surabaya. 

Skripsi. 2013 
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Dalam proses pembelajaran, sikap peserta didik ketika guru melakukan diskusi 

kelompok menurut peserta didik tersebut tidak ada standar perilaku dalam bekerja 

kelompok sehingga mereka ribut, berbincang-bincang, pergi kesana kemari dan 

sebagainya. Penyebab lain yaitu apabila guru selesai menerangkan materi ikatan 

kimia dan ada materi yang tidak dimengerti peserta didik tidak mau bertanya 

kepada guru, peserta didik cenderung diam walaupun mereka tidak paham dengan 

materi yang dijelaskan oleh guru. Sikap peserta didik terhadap mata pelajaran 

sangat mempengaruhi ketuntasan terhadap hasil belajar peserta didik di kelas. 

Peserta didik yang memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran kimia, 

seperti aktif bertanya, melakukan apa yang diperintahkan guru dengan baik dan 

benar tersebut maka akan mempengaruhi terhadap hasil belajar peserta didik, 

sehingga peserta didik lebih aktif di kelas akan mendapat hasil yang maksimal di 

banding dengan peserta didik yang tidak aktif di kelas. Menurut Brown dan 

Holtzman dalam Djaali (2011:115) mengembangkan konsep sikap belajar melalui 

dua komponen yaitu Teacher Approval (TA) yang berhubungan dengan 

pandangan peserta didik terhadap guru-guru, tingkah laku mereka dikelas, dan 

cara mengajar. Sedangkan Education Acceptance (EA) terdiri atas penerimaan dan 

penolakan peserta didik terhadap tujuan yang akan dicapai, materi yang disajikan, 

praktik, tugas,  dan persyaratan yang ditetapkan sekolah.
3
  

Banyak peserta didik sebagian besar juga tidak mempunyai semangat 

untuk memperoleh hasil yang memuaskan. Mereka juga tidak menunjukkan 

adanya kesadaran sikap untuk belajar kimia dengan motivasi sendiri karena 

                                                           
3
 Djaali, Haji. Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2011) h.115 
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mereka mengakui belajar hanya ketika ada tugas rumah. Lingkungan keluarga 

juga tidak memberi motivasi terhadap anaknya, mereka hanya menyerahkan 

sepenuhnya kepada sekolah padahal lingkungan keluarga juga salah satu faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

Secara klasikal ketuntasan antara 80%-100% tergolong dalam kategori 

yang sangat baik, dan 66%-79% tergolong kedalam kategori yang baik.
4
 

Berdasarkan tingkat ketuntasan hasil belajar peserta didik sebesar 72,41% maka 

dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course 

Review Horay (CRH) pada materi ikatan kimia termasuk dalam kategori baik. 

Dari data yang terdapat pada Tabel 4.1 juga dapat dilihat bahwa peserta didik di 

kelas X1 yang berjumlah 29 orang dengan perolehan nilai tertinggi 86 dan nilai 

yang paling rendah adalah 28. Persentase ketuntasan peserta didik secara klasikal 

sebesar 72,41% membuktikan bahwa peserta didik mampu menguasai materi 

dengan baik melalui penerapan model Course Revie Horay (CRH). Kegiatan 

belajar peserta didik dalam proses pembelajaran ini dilakukan secara 

berkelompok, dimulai dari peserta didik menyimak gambar yang ditampilkan guru 

yang memacu rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi meningkat dan 

menjadi lebih bersemangat dalam memahami materi ikatan kimia.  

Peserta didik dapat memaparkan hasil diskusi dan memberikan simpulan. 

Peserta didik juga berani mengungkapkan pendapat saat dilakukan diskusi tanya 

jawab oleh beberapa peserta didik sehingga membangkitkan keberanian peserta 

didik untuk berbicara didepan teman-teman  yang lain. Namun, pembelajaran ini 

                                                           
4
 Sudjono. Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006) 
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membutuhkan pemantauan yang khusus dari guru yang bersangkutan untuk 

menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dan untuk memperoleh hasil belajar 

yang maksimal dan bermanfaat bagi peserta didik. 

Ketuntasan adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran 

disekolah yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 

penilaian, seorang peserta didik dipandang tuntas belajar jika ia mampu 

menyelesaikan dan menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran 

minimal 65% dari seluruh tujuan pembelajaran.
5
 Hasil belajar peserta didik juga 

dilihat dari keaktifan peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Penilaian psikomotorik ini dilakukan oleh observer pada saat pembelajaran 

berlangsung. Masing-masing observer menilai setiap tingkah laku yang dilakukan 

oleh peserta didik. Penilaian ini meliputi cara peserta didik saat berdiskusi dengan 

kelompoknya. 

Pengelompokkan peserta didik pada proses pembelajaran bertujuan untuk 

melatih kemampuan komunikasi peserta didik dengan cara mengembangkan 

kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan, meningkatkan motivasi dan 

rangsangan untuk berpikir,  dan melatih kerjasama yang baik antar peserta didik 

dalam kelompok.
6
 Penelitian dapat dinyatakan berhasil apabila masing-masing 

aspek yang diukur telah mencapai target yang telah ditetapkan.  

                                                           
5
 Nuswowati, dkk. Pengeruh Validasi dan Reliabilitas Butir Soal Ulangan Akhir Semester 

Bidang Studi Kimia terhadap Pencapaian Kompetensi. J. In. Pend. Kim, Vol.4. 

6
 Puriyandari, dkk. Penerapan Model Pembelajaran prediction, observation and 

explanation dilengkapi lembar kerja siswa untuk meningkatkan sikap ilmiah dan prestasi belajar 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan siswa kelas XI IPA I semester genap SMA Negeri 1 

Ngemplak, Jurnal Pendidikan Kimia. 2014, h.3. 
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Peserta didik memperoleh nilai ketuntasan di bawah rata-rata atau tidak 

tuntas disebabkan karena peserta didik tersebut kurang berperan aktif dalam 

kelompok, sehingga ketika mengisi soal yang diberikan pada LKPD peserta didik 

tersebut cenderung bergantung pada teman kelompoknya, dan pada saat 

pemberian soal tes objektif pada pertemuan terakhir peserta didik tersebut 

memperoleh nilai yang rendah. 

 

2. Aktivitas Peserta Didik 

Aktivitas belajar peserta didik diamati oleh dua orang pengamat, yaitu 

guru bidang studi kimia dan guru bidang studi fisika di sekolah SMA Negeri  1 

Woyla Barat. Pengamatan atau observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi yang mencantumkan aktivitas-aktivitas peserta didik yang akan diamati 

selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan data pada Gambar 4.2, 

dapat dilihat perbedaan keaktifan peserta didik pada pertemuan pertama dan 

kedua. Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik pertemuan kedua dari 

observer yang telah di hitung secara keseluruhan yaitu persentase aktivitas peserta 

didik pada pertemuan kedua sebesar 83,66% masih dalam kategori baik sekali. 

Keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran pada pertemuan kedua 

mengalami penurunan sebesar 2,88% yang sebelumnya dari 86,54% manjadi 

83,66%. Penurunan tersebut dapat dilihat dari sikap dan perilaku peserta didik. 

Peserta didik kurang senang atau kurang semangat dalam belajar, peserta didik 

mengikuti pelajaran semata-mata agar tidak tinggal kelas, peserta didik mengikuti 

belajar bukan untuk menambah ilmu, tetapi diharuskan mengikuti pelajaran yang 
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ada, sehingga mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Keaktifan peserta didik pada pertemuan pertama dan kedua sangat 

memuaskan, peserta didik sangat bersemangat bertanya dan adanya kemauan 

peserta didik untuk belajar secara berdiskusi dengan anggota kelompok 

mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam LKPD. Hal ini dikarenakan peserta 

didik dalam tiap kelompok berlomba menjadi kelompok terbaik untuk 

mendapatkan hadiah yang telah disediakan oleh guru, Sehingga pada saat proses 

pembelajaran berlangsung peserta didik menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, para pengamat terlihat memiliki 

penilaian yang sama terhadap situasi di kelas tersebut. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik secara klasikal terhadap penggunaan 

model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) selama proses pembelajaran 

adalah sangat baik. 

Seperti dijelaskan Hidayati, dkk.,(2013) belajar tidak cukup hanya dengan 

mendengar dan melihat tetapi harus dengan melakukan aktivitas yang lain 

diantaranya membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, 

presentasi, diskusi, menyimpulkan dan memanfaatkan peralatan. Sehingga peserta 

didik dapat memperoleh informasi yang sangat banyak mengenai materi dan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
7
 

Dilihat dari masing-masing aspek penilaian, ada perbedaan nilai yang 

diperoleh dari masing-masing aspek yang diamati. rentang nilai yang diperoleh 

                                                           
7
 Hidayati. Dkk, Pengembangan LKS IPA Terpadu Berbasis Potensi Lokal Untuk Siswa 

SMP/MTs Kelas VIII. Skripsi. ( Yogjakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
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dari tes hasil belajar peserta didik masuk dalam kategori baik, namun jika 

dibandingkan dengan nilai yang lain, nilai ini merupakan nilai yang terendah. 

Menurut peneliti, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ini berkaitan 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh M. Dalyono bahwa minat dapat timbul 

karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari.
8
 

Daya tarik dari luar berkaitan dengan suasana pembelajaran yang meliputi 

materi pembelajaran, guru, dan sarana prasarana dikelas, serta waktu. Sedangkan 

yang datang dari hati sanubari berkaitan erat dengan perasaan, kepribadian, dan 

kondisi fisik serta psikis dari masing-masing individu. Hasil penelitian para ahli 

pendidikan yang menerangkan bahwa peserta didik adalah suatu organisme yang 

hidup, didalam dirinya terkandung banyak kemungkinan dan potensi yang hidup 

dan sedang berkembang. Dalam diri masing-masing peserta didik tersebut 

terdapat “prinsip aktif” yakni keinginan berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif 

inilah yang mengendalikan tingkah lakunya. 

 

3. Angket Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik diperoleh dari pengisian angket. Angket tersebut 

digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pembelajaran kimia 

dengan menggunakan model kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada 

materi ikatan kimia. Angket diberikan pada akhir pembelajaran yaitu setelah 

menyelesaikan soal pilihan ganda. 

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap pembelajaran 

yang dapat dilihat pada Tabel 4.4, diperoleh bahwa persentase peserta didik yang 

                                                           
8
 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2007), h.56. 
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menjawab ya sebesar 91,72% peserta didik memberikan respon positif dan yang 

menjawab tidak sebesar 8,27% memberikan respon negatif. Dari persentase 

tersebut diketahui bahwa lebih banyak peserta didik yang menjawab dengan 

jawaban “ya” karena peserta didik tertarik belajar menggunakan model Course 

Review Horay (CRH) yang sebelumnya belum pernah digunakan disekolah. 

Alasan peserta didik disajikan pada (lampiran 14). 

Pertanyaan mengenai kesenangan dengan suasana belajar peserta didik 

sebanyak 100% memilih jawaban ya dan 0,00% memilih jawaban tidak. Karena 

dengan terbangunnya suasana belajar yang menyenangkan peserta didik merasa 

senang dan nyaman ketika proses belajar mengajar berlangsung sehingga peserta 

didik lebih fokus belajar materi ikatan kimia. 

Sedangkan dari segi kemudahan dalam memahami materi ikatan kimia 

menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) sebanyak 

89,66% peserta didik memberi jawaban positif dengan alasan bahwa 

menggunakan model Course Review Horay (CRH) ini sangat membantu peserta 

didik karena model Course Review Horay (CRH) selain seru juga menguji 

kemampuan peserta didik dalam menjawab soal-soal yang diberikan guru. item 

pertanyaan selanjutnya berkaitan dengan keaktifan dan minat belajar peserta didik 

pada saat menggunakan model pembelajaran Course Review Horay (CRH). 

Persentase yang diperoleh yaitu sebesar 93,10% peserta didik memberikan 

tanggapan positif karena dengan belajar menggunakan model pembelajaran 

peserta didik merasa harus ikut andil dalam kelompok supaya nilai kelompoknya 

lebih unggul dari kelompok lain dan memberi sanggahan serta tanya jawab jika 
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ada yang kurang dimengerti tentang materi ikatan kimia sehingga terjadi interaksi 

antara peserta didik dan guru juga peserta didik dengan peserta didik lainnya. 

Item pertanyaan keenam mengenai tanggapan peserta didik ketika 

diterapkan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) hanya 4 peserta 

didik yang memberi tanggapan negatif sedangkan 25 lainnya memberi tanggapan 

positif. Persentase yang menjawab dengan jawaban ya sebanyak 86,20% dan 

13,80% yang menjawab tidak. Tanggapan ini memiliki alasan yang bervariasi, 

peserta didik memberikan tanggapan positif  karena cara tersebut membuat 

peserta didik lebih mudah memahami materi, meningkatkan minat belajar serta 

menjadi lebih dekat dengan teman kelompok ketika berdiskusi dan adanya 

kekompakan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. 

Sedangkan alasan peserta didik yang memberikan tanggapan negatif 

adalah karena adanya peserta didik yang tidak mau terlibat aktif dalam belajar dan 

sibuk sendiri ketika diajak berdiskusi oleh teman yang lain sehingga terjadinya 

keributan dalam kelompok. Persentase pada item pertanyaan mengenai 

kemudahan berinteraksi dengan teman didapatkan sebesar 93,10% yang memberi 

respon positif dengan alasan bahwa, peserta didik bisa saling bertukar pikiran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2014: 33) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh keaktifan terhadap hubungan yang signifikan antara minat dan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Besarnya pengaruh minat dan 

keaktifan dikarenakan peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif yaitu 

dengan model pembelajaran Course Review Horay (CRH) dengan pendekatan 

konstektual yang didalamnya memiliki unsur permainan dan suatu hiburan berupa 
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yel-yel. Sehingga akan menumbuhkan minat belajar dan keaktifan peserta didik 

lebih meningkat.
9
 

Dengan belajar bersama apabila ada hal-hal yang kurang di mengerti bisa 

dibahas secara berkelompok dengan cara berdiskusi. Persentase sebanyak 86,20% 

peserta didik merasa termotivasi dan semangat dalam belajar. Alasan peserta didik 

menjadi bersemangat dan termotivasi dalam belajar ketika diterapkan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) karena ketika berkompetensi dalam 

kelompok membuat belajar menjadi lebih seru dan asyik sehingga tidak mudah 

bosan dan mengantuk dalam belajar. 

Item pertanyaan mengenai intelektual dan peningkatan pengetahuan 

didapat persentase sebesar 96,55%. Artinya, sebanyak 28 peserta didik menjawab 

dengan jawaban “ya”. Bagi peserta didik model pembelajaran Course Review 

Horay (CRH) adalah hal yang baru dan cara yang seru serta lebih mudah 

dipahami dalam menambah wawasan belajar dan hasil belajar pun juga semakin 

meningkat dengan adanya pembelajaran tersebut. Item pertanyaan yang berkaitan 

dengan kerjasama dan terpimpin dalam suatu kelompok, di peroleh persentase 

sebesar 93,10% peserta didik yang memberikan tanggapan positif karena semua 

anggota mendapat tugas masing-masing sehingga semua tugas dapat diselesaikan 

dengan mudah dan cepat, juga bisa mengajari teman yang kesulitan dalam 

menjawab soal dan bertanya kepada teman yang lebih paham jika ada yang 

kurang dimengerti. Dari hasil angket ada sebagian peserta didik yang tidak 
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 Kartika, H. Pembelajaran Matematika Berbantuan Software Matlab Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Minat Belajar Siswa SMA. 2014, Jurnal 

Pendidikan UNSIKA 2 (1) : 24-35 
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memberikan alasan kemudian mereka kurang dapat menjelaskan alasannya. 

Setelah di analisi ada 3 peserta didik yang tidak menjawab sama sekali soal 

angket yang bersifat terbuka, mereka hanya menjawab “ya” atau “tidak”.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jakse (2015: 174) 

menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan model 

pembelajaran kooperatif CRH dapat meningkatkan minat, keaktifan dan hasil 

belajar. Penggunaan model pembelajaran CRH ini sangat tepat untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran, karena dapat menciptakan suasana kelas menjadi 

meriah, menyenangkan dan tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan 

minat dan keaktifan peserta didik.
10

 

Peserta didik tidak hanya duduk dan menerima penjelasan dari guru. 

Peserta didik dilatih untuk menemukan solusi dari permasalahan atau pertanyaan 

yang diberikan guru dengan diskusi kelompok untuk menyelesaikan masalah 

bersama, tidak merasa bosan dan aktif dalam pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran Course Review Horay (CRH) membantu peserta didik untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran. Karena peserta didik dapat melakukan berbagai macam 

kegiatan. Kegiatan yang dapat dilakukan dimulai dari tanya jawab, berdiskusi 

dengan berinteraksi kelompok, melatih berpikir kritis untuk menyelesaikan 

masalah bersama, menggali makna pengetahuan, mengungkap sudut pandang 

pengetahuan yang berbeda, memunculkan ide kreativitas, menciptakan 

                                                           
10

 Jakse, H. S. Peningkatan Minat dan Keaktifan Belajar Matematika Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Course Review Horay.  Jurnal Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2015). h, 147. 
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pemahaman yang bermakna dan nyata, menghargai pendapat antara anggota dan 

memberikan ruang untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan pembahasan di atas, mengacu pada indikator penerapan 

model pembelajaran kooperatif Course Review Horay (CRH)  pada penelitian ini 

yaitu, ketuntasan belajar peserta didik, aktivitas peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran, dan respon peserta didik terhadap pembelajaran, maka dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik tertarik terhadap model pembelajaran kooperatif 

Course Review Horay (CRH). 
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BAB V 

PENUTUP 
 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

(CRH), maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

(CRH), hasil belajar peserta didik mencapai ketuntasan secara klasikal 

sebesar 72,41% dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Course Review Horay (CRH). 

2. Aktivitas peserta didik yang dapat dicapai dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) pada proses 

belajar mengajar pada materi ikatan kimia sebesar 86,54% pada 

pertemuan pertama dan 83,66% pada pertemuan kedua. 

3. Peserta didik memberikan respon yang sangat baik tehadap 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH). Peserta 

didik yang memberikan respon positif terhadap pembelajaran kooperatif 

tipe Course Review Horay (CRH) sebesar 91,72% dan respon negatif 

sebesar 8,27%. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 

(CRH), maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi guru-guru dalam 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 

Horay (CRH) pada pembelajaran kimia di sekolah. 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay (CRH) 

diharapkan mampu diterapkan pada materi lain selain materi ikatan 

kimia. 
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